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AN BARU
. PERSAINGA
MANAJEMEN STRATEJIK DALAM RUANG

Erna Garnia

ABSTRAK : |

.nciptakan ruang persaingan ba’f“ d?
"‘[_“m ”.“‘.]], [1)-['111 untuk mengulas implikas;
lisan ini dﬁd;gqhﬂ dan kehidupan manusia
ma,-;; hcrorganisasi, dan banyak

Kajian tentang pengaruh teknologi d
abad dua puluh satu ini. Tujuan dari penu
teknologi yang berubah cepat terhadap persa
di jaman ini. Pengaruhnya bisa pada cara b¢
ruang usaha baru yang sebelumnya tidak terpikirkan. Jkan teknologi, dunia usaha

Dalam kehidupan yang penuh kcte,-g;{ntungﬂ”k ‘nunculnya teknologi tersebut.
maupun manusia pada umumya tidak menyutla.rl dampak I S hiipus scbagai peluang,
Munculnya teknologi bisa dianggap Se.bagz-”<talltilll.1%alsllé]jl]at secara umum bentuk
Permasalahan yang diangkat dalam kajian 10l a‘da ah - din. perubaha ohs
perubahan teknologi yang terjadi dan implikasi penting ¢«
tersebut dalam manajemen stratejik. _

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan k
Pembahasan terutama ditekankan pada perkembatt,‘lga“ te

yengaruhnya dalam menciptakan ruang persaingan oaru. ' I
D 1111];likasi akademilf dari kajian ini adalah membfsrlkan .stlmu!z-m.‘bfg;apff;ﬁl;:llad:-
penelitian lanjutan di bidang ini. Sedangkan implikasi praktis dari l'(.['tl.;lp Iii ; ng
persaingan baru adalah semua pihak yang terkait atau semua pcmangku epenb“l]g nd
bidang ini harus lebih mempersiapkan diri. Para manajer harus merubah ce.lr’a
berpikirnya dan tidak lagi bisa mengandalkan cara berbisnis yang sebelumnya bisa
secara efektif digunakan. Apa yang bagus di masa lalu belum tentu efektif QI masa yang
akan datang. Para manajer harus terus mengikuti perkembangan teknologi serta harus
lebih berani mengambil peluang dan menghadapi tantangan. Para manajer juga harus
siap dengan perubahan perilaku manusia sebagai akibat perubahan tekonologi yang
begitu cepat. Pendeknya siklus hidup suatu teknologi juga membuat pola bisnis berubah
dengan cepat. Manajer tidak lagi bisa mengandalkan metoda peramalan konvensional
berdasarkan data-data masa lalu.Tidak liniernya perkembangan teknologi menyebabkan
banyak metoda prediksi yang biasanya berbasis sistem linier tidak lagi bisa diterapkan.
Kontribusi dari kajian ini yaitu memberikan gambaran mengenai ruang persaingan baru
yang dihadapi perusahaan saat ini dalam kondisi perubahan teknologi yang begitu cepat.
Selain itu kajian ini diharapkan dapatmemberikan ulasan apakah perkembangan
teknologi masih relevan sebagai pendorong terciptanya ruang persaingan baru

ingan dun
berbisnis, €

ajian ini adalah studi literatur.
knologi informasi (IT) dan

Key Word: teknologi informasi, ruang persaingan baru, strategi

dalam semua segi kehi :
: a segl kehidupan manusia.
I. PENDAHULUAN Perkawinan antara teknologi

Dalam dua puluh tahun terakhir telekomunikasi  dan  kom suter  telah
ini’ tckn‘qlggi dengan.cgp at merubah melahirkan teknolooi inf; (l:l')
atau menycbabkan terjadl_nya revolusi yang membawa d‘"; iy banm-hl{a[ L
Pa‘d\a bentuk dan 5 frategl persaingan semua aspek bisnicq ITd 1 ke:saa' (bt'l‘a-«
serta membawa kita semua menuju yang  bisa  po 1da “ddd 1151?1:,
ruang persaingan  baru.  Teknologi, ke crtahan  jika  tidak

/gt ! memanfaatkan (e A
terutama teknqlogn informasi, telah e h‘f?l'kt:ln‘l:*ll(::og]dI--I:m-rlmbl yirhg
melahirkan ruang persaingan baru yang Teknologi IT  telah merubah semua
berupa isu baru, konsep baru, masalah A clah merubah semua

Manajemen  di  semua
Lahirya teknologi IT ini
(!ampak yang mirip dengan
SIN uap ciptaan James Watt

baru, dan tantangan baru. Lahirnya
‘teknologi  telekomunikasi  informas;
~ telah membawa dampak yang dirasakan

Organisasi.
lahirnya me
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yang melahirkan revolusi industri pada dan mengembangkan budaya belajar

akhir abad 19. Bentuk ruang persaingan dan inovatif. Seperti yang terlihat dalam
baru ini terus berubah mengikuti gambar di bawah ini:
perkembangan teknologi sehingga tidak
ada definisi yang pasti tentang apa itu T i iy i
ruang persaingan baru.

Di ruang persaingan baru, paten e
tidak lagi bisa secara efektif melindungi e s
suatu teknologi baru. Sistem terbuka e Ll Py U e Tkt
atau  open  system lebih  disukai e et e
dibanding yang tertutup. Nilai lebih ' s n Vi pareon Compativs
suatu produk terletak pada kandungan B s
pengetahuannya dibanding pada bahan ey o Crohbeton
bakunya. Produk bisa berubah atau B e OO
menjadi berbeda dari yang lain hanya L e

pada perangkat lunaknya, bukan pada

perangkat kerasnya. Ciri utama industri : Gam_b %r-l'_ :
dan bisnis di ruang persaingan baru Membentuk Flek51billtas._$tratcg1 dan
adalah adanya umpanbalik positif; Keyngeulan Bersalng

Adanya umpan balik positif 1A _
hon/cbabka : 5 | Menurut (Pina e Cunha et al,
merrfpunyai ?uml's;l;tgptiil:n(‘ilu};mdzg:? 2000), fuang pcrsai_n gan paryenun
Jumlah ~ optimum 'p‘r L qimaay dalah' cara berpikir organisasional yang baru.
jumlah maksimum ‘y::mg' kg Cara berplklr baru ini meliputi: Planing
oleh pasar. Cifi Ia'in Sk .ru&inp and action, fmegmnon via minimal

& networks, efficient effectiveness,
e adalah nonllmemy g Authoritatively democratic leadership,

persoalan yang d1hada i. Ciri khas dari

_SIS.tEBJ 1o i.zsl_____ %i%l ‘m _.
lerganting il bl

dan Bricolating.

~ Perkembangan teknologi IT oleh
Beitran et al. (2010) dijelaskan bahwa
hal tersebut rnerupdkan fenomena yang
telah menggeser model  bisnis. dan
oA !L.Bl{il,h' srfrulktur pasar. Dengan demikian, untuk
he mempertahankan keberlangsungan
' perusahaan - perlu  dilakukan terus
menerus adapta51 terhadap perubahan

'tekno]ogn 5
e Prahalad et al. (2003)
mcnjelaskan bahwa k(.bmbaan inovasi
harus bergeser fokumya dari produk
(}an elayanan menjadi experience
environment. 'yang didukung ~ oleh
Jaringan perusahaan dan konsumen
.UIISL}t J&nvgnqmtplgan bersamd-mma nilai
g unik bagl ‘masm%,-masmg
_konsumen 151 Pahalad Set gl
Qq{ghedz}k@n antard movam tradisional
§x_1‘)eqcnce cnwronment qebagm

kff.;-“.m_m i) saladuoareag - (1 Relsinbs

LGl a3 S [ 71 LR

b aleaoni npledyoioug (£) (i

i_’!_iﬁ;}hﬁi aalusnadd (#) ouiylsrognsg
:-rﬂiabﬂ.f Addeckopa o s A IS T

ISl
U‘il‘1

L-'.
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Tradt s bwnm rimr [uperiansy henem gtatn

Focwt ¢! bt ptaon Pruct i3 procamens Irrreocy e esty
Bash of Ve Pttty pod weycn) (v apreen
Vorm of Value Creation e chostey i Ve m 0 Cvatet
Seigh Cum ety W bment o el g Bugereas st i edvdi B
R CpcrwErat prpere e At temasd
St poh dor comind il Ay ey 1wy ebvallad (AT (ORI o 17
View of Techasingy Fantan if Iesom, il beutonl| Fposiatr of pperem
Tectesy pd yiteets ety m [njerescs ey 0w
Focwn of Sompdy Chaies  Siopots Ssset of proshect el oo Fagerercs mewed sapperh manest et
] e
Tabel 1.

Inovasi Tradisional vs
Experience Innovation

Tujuan dari penulisan kajian ini
adalah melihat bagaimana
perkembangan teknologi membentuk
ruang  persaingan  baru  serta
implikasinya terhadap  manajemen
strategi agar perusahaan bisa tetap
kompetitif. Bahan utama dari penulisan
kajian ini adalah kajian yang ditulis
oleh Bettis dan Hitt (1995).
Berdasarkan literatur yang lebih up fo
date, konsep ruang persaingan baru
yang dipaparkan oleh Bettis dan Hitt
akan ditinjau apakah masih valid atau
tidak. Dari penulisan kajian ini
dirckomendasikan untuk dilakukan
sosialisai dan pembelajaran kepada
masyarakat umum dan masyarakat
bisnis khususnya tentang peluang dan
tantangan dalam memasuki ruang
persaingan baru akibat perkembangan
teknologi yang berubah secara cepat.
Dengan  sosialisasi yang intens,
diharapkan  semua pihak  yang
berkepentingan memperoleh gambaran
mengenai ruang persaingan baru
schingga dapat memanfaatkannya
dalam menjalankan  bisnis  serta

mempersiapkan strategi yang

dibutuhkan dalam era perkembangan

teknologi yang begitu pesat.

II. FAKTOR-FAKTOR PENTING

~ DALAM RUANG
PERSAINGAN BARU

- Menurut Bettis dan Hitt (1995)
penyebaran teknologi; (2) jaman
‘informasi; (3) peningkatan intensitag
 pengetahuan; (4) Munculnya industri
- yang memberikan umpanbalik positif

Trend dan Karakteristik ini Seriﬂgk_alj
[Er‘r{aimn dan/atau < saling
e . ‘atau
berhubungan-D1 bagian inl Kita ?{kan
mbahas satu  PeT satu ciri khas
me s

tersebut.
Il.1 Perubahan dan penyebaran
ologi _
lt"’ec]:::bah%m teknologi dan
penycbarannyarncningkat secara
signifikan dalam  dua puluh tahun
terakhir ini. Kecepatan pepyebaran yang
tinggi ini terutama d1§lorong oleh
kemajuan teknologl {urkabel dan
informasi (Beltran, Gutierrez, Melus,

2010). Kedua perubahan ini saling
menguatkan, dal} efeknya  sulit
dipisahkan. Penlngifatan kecepatan
perubahan teknologi men}erlukan
kecepatan akuisisi teknologi  yang
relevan oleh perusahaan, dan oleh
karena  itu  mendorong  makin
menyebarnya teknologi. Pendorong
dari peningkatan perubahan teknologi
dan penyebarannya ada banyak, tetapi
kita fokus pada beberapa yang paling
penting.

Laju perubahan teknologi
biasanya berfokus pada memendeknya
siklus hidup produk dan pada
memendeknya siklus pengembangan
produk yang berdampak pada siklus
virtual inovasi cepat dan menerus
_Sebagai basis persaingan. Selain itu
Juga -berfokus pada kebutuhan untuk
bersaing  berdasarkan  waktu yang
merupakan sumber daya penting dalam
menghaf:lapi laju perubahan teknologi.
ot ule Jepang tujuan paten adalah

menyebarkan teknologi, tidak

untuk  melindunginya. Hal tsb

dimaksudkan untuk meraup tujuan yang

lebih Juas, yaitu tujuan nasional:
cepatnya. Penyebaran  pengetahuan
teknolggn _diantara pesaing  untuk
Eleflghlndan Proses hukum, mendorong
hjasasama dalam skala Juas dan

me ikan j i
; tu]r:1.prcum081kan industri Jepang secara

Pada awalnya
t
hambatan fi; o ya terdapat banyak

‘ thadap perkembangan
;eeklf(’l}';lgl- Tetapi hambatan-hambatan
Yebaran teknologi menjadi mudah
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tembus karena industri sckarang relatif
lebih padat pengetahuan dan karena

perusahaan telah menyebarkan
teknologi dan pengembangannya secara
global. Teknologi informasi

mempunyai peran yang sangat besar
dalam hal ini. Untuk memperoleh akses
ke pasar negara-negara berkembang,
perusahaan-perusahaan sering  diminta
untuk  mentransfer  teknologi ke
grganisasi setempat. Penyebaran
informasi  ini  juga terjadi  pada
pertemuan profesional atau melalui
pemasok dan konsumen.

Faktor lain yang mendorong terjadinya
penycbaran tekonologi  yang begitu
cepat adalah pergerakan mahasiswa
secara global (global student movement)
dimana banyak mahasiswa asing
melaksanakan studi di pusat-pusat ilmu
dan teknologi Amerika yang kemudian
kembali ke negaranya masing-masing
dengan membawa pengetahuan baru.

I1.2 Jaman informasi danTeknologi
Informasi
Perubahan secara mendasar terjadi
- informasi beberapa
. Komputer, perangkat
1 telekomunikasi  telah
‘dengan cepat, kompleks
k terkendali. Personal
e (HP), serat

tt?knulogi komputer dan telekomunikasi
di  banyak organisasi, membentuk
intensitas pengetahuan yang lebih besar.
Selain - itu,  perlu  dicatat  bahwa
pengetahuan teknologi bersifat
kumulatif dan path dependence. Dengan
berjalannya  waktu membentuk pola
kKhusus. Apa yang dapat perusahaan
harapkan untuk berteknologi di masa
yang akan datang ditentukan oleh apa
yang sudah dilakukan di masa lalu.
Pengetahuan saat ini merupakan suatu
fungsi langsung dari  pembelajaran
formal dan informal perusahaan pada
periode sebelumnya.

11.4 Umpan balik positif

Teknologi dan industri  yang
berkembang cepat dalam beberapa
tahun terakhir ini dicirikan oleh
umpanbalik positif. Industri tradisional
seperti  mobil dan telekomunikasi
memiliki ciri umpanbalik positif karena
mereka telah mengadopsi  banyak
teknologi.

Teori ckonomi  konvensional
menekankan pada mekanisme perbaikan
otomatis. Demikian pula, teori
ekonomi ortodoks juga mengasumsikan
bahwa  jika  suatu  perusahaan
meningkatkan  outputnya,  akhirnya
menghadapi penurunan pendapatan dan
peningkatan biaya. Karena itu ada skala
operasi optimum, yang menyebabkan
penurunan profit jika dilampaui. Umpan
balik negatif dalam konteks diminishing
return, mencegah perusahaan
memonopoli pasar dan membantu
menjaga perusahaan tetap dalam skala
operasi optimum.

Disain awal, pengembangan,
sertifikasi dan peralatannya memang
mahal.Akan tetapi setelah proses disain
sampai tahap pengembangan selesai
dilakukan, setiap unit dapat diproduksi
dengan lebih murah.  Umpan balik
menyebabkan  turunnya  biayaserta
meningkatkan  pendapatan. Skala
optimum bisa jadi adalah seluruh pasar
dan first mover advantage atau penntis
pasar yang pertama akan secara cepat

oy 'épgllﬂt dan mendominasi pasar.

el
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| risiko dan ketidakpastian;

peningkatar industri; (3) perlunya

Meskipun teknologi atau ) aaifikasi g
standarnya ltidulc banyak hkrkcmh:mg. (2) _k.l‘i‘,::::i;:;;li baru; (fl) QESaR sl
pengadopsian yang  luas  membentuk kepem ruang ~ persaingan o
suatu  situasi  dimana konsumen {-]”]L“[n'}q“i’lﬂ ini mcngha_.‘;likan
cenderung  tetap  menggunakannya Pemoanas mengenal implikasi  dari

kesimpulan
ruang persaingan
an peneliti manaj

baru untuk praktisi

dibanding mencari penggantinya. Bias
emen stratejik.

adopsi yang bermanfaat ini muncul,
misalnya karena konsumen harus bisa
bertukar informasi, pengetahuan, atau
produk dengan teknologi yang sudah
“ada. Selain itu, hal ini mengandung arti
kejadian historis yang menyebabkan
suatu teknologi lebih dulu
diperkenalkan bisa diperkuat dengan
umpanbalik positif dan terus terkunci
dan akhimya mendominasi di waktu i
berikutnya. teknologl z T
Pemahanan tentang umpanbalik positif menyebar dan t.ldak dg_pat dlpl'-(.d]};S[,
dapat digambarkan dengan membutuhkan investasl besar; dan
menggunakan diagramxsebagai berikut akibat kegagalan adalah paraljx. )

Perencanaan teknologi strategis
telah digantikan oleh teknologi yang

d

[1I.1 Peningkatan risiko dan
Kketidakpastian
Dengan adanya m

teknologi yang begitu pesat, risiko dan

ketidakpastian merupakan fak_tor yang
tidak dapat dihindarkan.Duma.b'lsms
saat ini adalah penuh dengan risiko -
erubah dengan cepat, mudah

perkembangan

¥l B Actunl mengejutkan. Dinamika industri

act remd heningkat nonlinier sebagai gelombang

perubahan teknologi yang menyapu

zk semua industri. Sebagai contoh, model

fesdiae dasar untuk penyebaran teknolog

kurva logistik adalah contoh klasik dari
Gambar 3. suatu hubungan yang nonlinier yang

Negative and Positive Feedback menunjukkan perilaku nonlinier.

Hal ini biasa disebut sebagai

Penjelasan: sensitif pada kondisi mula - suam
Keinginan (desire) yang bersifat positif kondisi yang dinampakkan oleh semua
akan direspon (ACT) secara positif pula sistem nonlinier. Gangguan kecil dalam
dan walaupun ada gangguan sistem  dapat memT:)erikan dampak
- . K mpa
(disturbance), proses berjalan dengan dramatis pada hasil akhir. Sebagai
menghasilkan  Actual  yang  positif contoh, suatu teknologi Frols Soach
sehinggal menghasilkan feedback yan : SeRgloBt bara Sqns
positi%‘g S e e ytl% mungkin  bukan merupakan  revisi
TEEt el e pengetahuan  yang  besar, memicu

desire yang negatif. : :
perubahan besar dj tempat lain karena

sifat nonlinier ni. Sifat

el nonlinier

1. MANAJEMEN STRATEJIK meniegal‘;llr(kan b adanya  hubungan,
oy ~ p ; - an sebab aki at sus e

;ﬁg‘;RUANG PERSAINGAN atau dii(l(-:ntiﬁkasi.d geat susahidin

Trend  teknologi  memiliki Contohnya  produk Blackberry

(I_?'B) yang sekaran
di Indonesia men
yang sifatnya non

g banyak digunakan

implikasi besar pada persaingan dan
galami pertumbuhan

strategi. Oleh  karena ity ruang

pemamgan baru memerlukan dengan linier dimana hanya
I:z;f:;atﬂnyazgmsuﬂ;lgat bgrbcl(:ial dengan teknologimeli?:l:s; = Bsgfékit sentuhan
strategi: - umur sebelumnya, Grou =1upa (Blackbery
. ge;nbahaian zluang pe[sam_gqn baru ketertl;);ik berdampak besar tehadap
dibagi ke dalam 4  topik: (1) an konsumen yang

menyebabkan konsumen atau pengguna
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BB meningkat.  Pada tahun 2011
pengguna BB tercatat 5 juta pelanggan
dan pada tahun 2015 diprediksi
pengguna BB akan mencapai hampir 10
juta pelanggan.

I11.2 Klasifikasi industri
Perkembangan  ekonomi  dan
manajemen stratejik organisasi industri
didasarkan pada konsep industri. Suatu
industri biasanya digambarkan sebagai
perusahaan-perusahaan yang
menghasilkan produk sejenis.
Organisasi atau perusahaan atau sub-
unit seperti divisi, dianggap didalam
atau di luar industri dan batas-batas dari
industri  spesifik ini tidak berubah
dengan berjalannya waktu.  Konsep
seperti  analisis  industri,  analisis
pesaing, integrasi vertikal, kelompok
stratejik, penelitian pasar dan tipologi
diversifikasi menggunakan pendekatan
ini untuk mendefinisikan industri.
Batas-batas industri mulai
membaur karena produk pengganti juga
dikembangkan oleh industri lain, dan
karena teknologi melebur membentuk
produk dan kategon produk yang baru.
Kemajuan  teknc ogi dan peleburan
teknologi telal enghasdkan bermacam
produk yan : kadang  melahirkan
) 1 baru, yang kadang

g;ldénhﬂkam
berdasarkan
' dan

o ﬁéﬁannya

ﬂl akan kebiasaan, proses, dan

konsumen  dengan  menggunakan
pertukaran  data  elektronik, bisa
merubah  dinamaika antar industri.
Beberapa aliansi pemangku kepentingan
merepresentasikan  campuran  antara
integrasi  vertikal  dan  kontrak
independen.

I11.3 Perlunya kepemimpinan baru

Di masa lalu, manajer
mengembangkan dan bekerja
berdasarkan pola pikir manajer yang
terbentuk menurut pengalaman
sebelumnya.Pengalaman manajer
biasanya didapat dalam organisasi
tradisional yang menggunakan

perencanaan  strategik formal. Akan
tetapi, pola pikir manajer tradisional
tidak lagi menghasilkan strategi dan
proses strategi yang efektif dalam ruang
persaingan baru.

Dalam ruang persaingan baru
diperlukan adanya fleksibilitas dalam
strategi  dan  organisasi. Untuk
mempunyal strategi yang fleksibel,
perusahaan harus menggunakan proses
keputusan strategis yang fleksibel agar
tetap fleksibel dalam menggunakan

sumber daya yang terbatas.

Selain harus siap bersaing, setiap
manajer juga harus siap bekerjasama
dengan pesaingnya. Aliansi strategis
tidak hanya penting antara perusahaan
asing dan domestik, tetapi juga antar
perusahaan domestik untuk menghadapi
perusahaanasing.

Kaena  dinamiknya ruang
persaingan baru, perusahaan tidak bisa
diam walaupun mercka bekerja dalam
industri yang tidak lagi banyak
berkembang. Akibatnya, manajer harus
mempunyai pola pikir entrepreneur
yang menckankan pentingnya inovasi
dalam industri.

Sangat dinamiknya ruang
persaingan baru memerlukan
perusahaan ~ yang  mampu untuk
melakukan  unlearn  dan  learn

S8 (melupakan dan mempelajari). Manajer

‘mempunyai pola pikir untuk

tradlslonal dan
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Pembelajaran  dapat memperbaiki
kinerja  organisasi, tetapi  Jugd
membatasi perbaikan di masa akan
datang. Pembelajaran  menyebabkan
perusahaan cenderung menjadi sangat
spesialis. Perusahaan yang sangat
spesialis ini sangat rentan terhadap
perubahan.

Pola pikir manajer harus berubah
dari suatu struktur organisasi vertikal
menjadi  horisontal. Bahkan, suatu
rekonsepsi yang radikal dari struktur
organisasi diperlukan. Perubahan pola
pikir manajer ini sebagai suatu
perubahan kerangka kerja (Prastacos et
al. 2002). Struktur hirarki tradisional
memperlambat  proses pengambilan
keputusan dan implementasi. Struktur
horisontal  dengan pengambilan
keputusan tersebar ke seluruh  tim
menciptakan gaya-gaya kreatif dalam
organisasi. Gaya ini diperlukan oleh
suatu perusahaan untuk tanggap dan
bekerja dalam ruang persaingan baru.
Hagen et al. (2011) menyatakan bahwa
dalam era globalisasi diperlukan
strategic leadership yang efektif seperti
orientasi  pertumbuhan, knowledge
management, mobilisasi modal sumber
daya manusia, pengembangan struktur
organisasi yang efektif dan fokus
terhadap masa datang.

Pola pikir baru manajerial adalah
memfokuskan kembali dari struktur
hirarki vertikal menjadi tim-tim terkait
yang terdesentralisasi (tersebar) secara
horisontal.

IIL.4 Organisasi  dalam  ruang
persaingan baru
Ruang persaingan baru secara
dramatis merubah hal penting dimana
organisasi yang efektif harus merespon
hal tersebut. Tiga hal baru  akan
mendorong arah rancangan organisasi.
yaitu: (1) menurunkan biaya transaksi:
(2) meningkatkan hukuman untuk
kesalahan dan keterlambatan; dan (3)
persaingan  berdasarkan  akumulag;
- pengetahuan dan penempatan.
 Kecepatan  perubahan  dap
_penyebaran teknologi, dan munculnya
- umpan balik positif dari industri dap

1
| Ly

L s ¥’ Y
]

lock-in; meningkatkan

fenomena konomi untuk keterlambatan

uman ¢€ oe nmeninecks
l;uk esalahan [ntensitas peningkatan
dan Kol y

dan revolusi int‘o_rmasi
dasar dari  persaingan
ahuan dan pembelajaran,
ari ketiga hal penting

pcngctuhuan

menggeser

menjadi penget
pengaruh d

but di atas pada organisasi
terse | Pty
mengandung  arti: (1) pendefinisian
lang dari organisast dan bentuk
l;ctrqiring,an' (2) peningkatan dalam
=l od 5 : ‘dalan
i)crmhamzm mengenal organisasi
- [é

sebagai sistem pembelajaran, dan (3)
kemampuan respon stratejik terhadap
keorganisasian baru secara umum. _

Dengan adanya revolusi mformas.,]
telah mengurangi biaya transaksi,
pengamatan, pcngcnd‘ah‘dn_ dan
koordinasi. Oleh karena 1tu, udak ad;
biaya transaksi dalam organisasi.
Sebagai contoh, electronic  data
intercange (EDI), telekonferens, dan
jaringan  komputer. memungkinkan
melakukan koordinasi dan pengendalian
proses produksi yang kompleks serta
proyek R&D antar organisasi, bukan
hanya dalam satu organisasl.
Kemampuan ini mendorong timbulnya
spesialisasi dalam organisasi sehingga
memperkecil ukuran organisasi. Proses
disorganisasi juga menunjukkan bahwa
persaingan lebih terjadi pada persaingan
antar  jaringan,  bukan  antar
organisasi.Sebagai contoh di bidang PC.,
tejadi  persaingan  antara H

: jaringan
!JefbaSIS Intel/Microsoft dengan
jaringan berbasis Apple/IBM/Motorola.

Banyak literatur
lebih  membahas
individual bukan
Jaringan antarg

manajemen stratejik
organisasi  secara
pada jaringannya.
komunitas kons o o dnem
sumen diperlukan untuk
melaigsanakan inovasi dalam rangka
menciptakan nilai upik (Prahalad snd
(}}if;;sfjlitva“w» 2003). Secara umum
an - str e OrohnIcac

fleksibel untL?ii: ‘:i::i‘jhﬁfal}lsam _v;-nllg
Eknolas ) ghadapi p.erubahan
ke b“ yang  cepat di ruang
o ;‘“g;::iim (Hitt, Keats dan Marie,
1996, Z R. Dan Mahoney, I.T,

Scanned by CamScanner



IIL.5 Pendidikan dan inovasi yang

berkelanjutan

Peningkatan dalam studi
akademis dan dalam literatur manajerial
secara jelas memperlihatkan relevansi
ataspembelajaran organisasi. Kecepatan
perubahan  teknologi  dan  revolusi
informasi telah membanjiri perusahaan

dengan informasi mentah. Arus
informasi ini tidak selaras dengan
kemampuan perusahaan dalam

memahami  informasi tersebut atau
untuk mengambil pelajaran dari  hal
tersebut. Perusahaan  menemui
kesulitan untuk melupakan pengalaman
masa lalu, sebagian karena penguatan
secara alamiah dan suatu pembelajaran.

Semua perusahaan mengalami
perubahan,  tetapi  tidak  semua
perusahaan belajar dari hal tersebut.
Untuk mencapai tahap ekuilibrium
dalam  lingkungan = yang kacau,
perusahaan diharuskan mengembangkan
kemampuan dalam meta-learning atau
self~sustaining learning.
Ketndakberaturan lmgkungag dapat

Robustness dimaksudkan scbagai
kemungkinan sukses pada bermacam
kondisi atau skenario. Semakin tinggi
intersep maka semakin robust
perusahaan tersebut karena
menunjukkan bahwa perusahaan tidak
perlu langsung memberikan respon saat
terjadi perubahan. Bagian awal dari
kurva menunjukkan adanya slope yang
positif atau naiknya kemungkinan bisa
mendapatkan  respon  yang  tepat.
Kenaikan ini  menunjukkan bahwa

kesempatan melakukan analisis
kejadian dan pengaturan sumber daya
akan memperbaiki peluang

mendapatkan respon yang tepat. Akan
tetapi setelah suatu masa waktu tertentu,
penundaan akan menyebabkan
menurunnya  peluang  mendapatkan
respon yang tepat.Ada dua hal penting
yang bisa disimpulkan dari Gambar 1.
Pertama, menaikkan robustness akan
meningkatkan peluang mendapatkan
respon yang tepat. Kedua,
mempertinggi slope di bagian awal
kurva akan meningkatkan peluang
mendapatkan respon yang tepat dengan
berjalannya waktu.

<.+ Gambar 2 mu'npe.rllhatkan dua
L_c]omp_f_:tgtor yang. mempunyai intersep
sama tetapi berbeda slope. Untuk waktu
respon, yang sama, perusahaan dengan

slope yang lebih tinggi mempunyai

peluang  yang lebih tingg,i untuk

untuk,_pejuang, yang sama, le‘Ubdhcldﬂ

dengan, slope lebih positif akan lebih

cepat memberikan. respon. Oleh sebab
itu, di ruang persaingan baru, setiap
perusahaan harus berusaha menggeser

keatas kurva kemampuan responnya.
‘Secara umum, peningkatan kemampuan
memberikan respon strategis ini harus
meliputi kemampuan untuk bisa secara
cepat: (1), mendeteksi  perubahan . di
% -‘ll@glwngﬂnnya,. AR merumuskan
2 mmhaban.uiyangh terjadi, dan  (3)
~ menyusun ulang sumber dayanya untuk

nem rikan respon. Banyak penelitian
lbahaguﬂ dilakukan untuk bisa secara
igkrit - menggeser keatas . kurva

nampuan tersebut. o0

Aikises 1151000
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Satistactory | - Response
Responte ' Capabliity
| Robustnes
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———

Responte Time
Gambar 1. Kemampuan respon stratejik

Besoonse Time
Gambar 2. Kemampuan respon
stratejik

IV. TRENDS dan ISU BARU
4.1 Bergesernya Pusat Gravitasi

Salah satu dampak perkembangan
teknologi telekomunikasi dan IT yang
sangat pesat adalah terciptanya peluang
yang sama bagi masyarakat seluruh
dunia untuk mendapatkan informasi.
Suatu kejadian yang terjadi dilihat atau
dirasakan oleh rakyat Amerika bisa
dilihat langsung oleh rakyat Indonesia
yang mempunyai beda waktu hampir 12
jam, demikian pula sebaliknya.
Akibatnya, peluang bisnis yang dimiliki
oleh rakyat Indonesia tidak akan banyak
berbeda dengan yang dimiliki rakyat
Amerika.

Semua produk diukur berdasarkan
standard kwalitas dan selera masyarakat
Barat. Sekarang kondisinya berbalik,
semua manajer akan melihat ke timur
jika ingin mempelajari teknologi
manufaktur tercanggih di dunia, teknik
kendali mutu terbaik sedunia, atau
bahkan pusat penelitian terbaik sedunia.
Setiap produk harus diuji berdasarkan
standard kwalitas dan selera orang timur
dan baru setelah sukses dipasarkan ke

20

2 kungan
4.2 ls;el::;gmsan global dan rusaknya

njadi pembicaraan
lingkunfrz:t?n;el?jhal;ns Jsctiap pertemuan
?lﬂnl]"itlhp (Thomas, 2007; Hlttt &
1e,2008). Untu|_< mengantisipasy
: <alah ini, telah diberlakukan ISO seri
T:;adoo yang mengatur kepedulian pa.da
lingkungan. Dengan [SO 14000 bisa
menaikkan nilai  perusahaan  dan
memperluas pasar (M. Yakhou anq V.
Dorweiler, 2004).Protokol Kyoto yang
diratifikasi pada tahun ‘1998_ juga
mengatur pembatasan emisl d.ar'l setiap
negara. Isu lingkungal_l ini telah
membuka ruang persamngan baru
sekaligus problem b.aru yang harus
dihadapi  oleh setiap  perusahaan
(Srivastava, 1995; Howard T., 2007).
Banyak perusahaan berlomba untuk
mendapatkan sertifikat untuk layak
disebut sebagai perusahaan hijau atau
paling tidak mendapatkan citra sebagai
perusahaan hijau.

V1. KESIMPULAN

Perkembangan teknologi telah
menciptakan ruang persaingan baru
yang memerlukan manajemen strategi
yang baru. Perkembangan teknologi,
terutama teknologi informasi, telah
merubah cara berorganisasi, cara
memimpin  perusahaan, dan cara
berbisnis.

Perkembangan teknologi telah
menyebabkan  bergesernya pusat
gravitasi ilmu pengetahuan dari barat
Menuju  timur serta munculnya isu
lingkungan dimana perusahaan dituntut
untuk pedpli terhadap lingkungannya.

Dari review beberapa penelitian,
kunci untuk menghadapi persaingan
dalam perubahan teknologi yang begitu
cepat adalah fleksibilitas dan inovasi
dﬂlaﬂ{ segala bidang termasuk produk,
organisasasi, tempat kerja, supply chain,
sumbel_' daya, kepemimpinan maupun
strategi, Semua pihak harus siap
Eeﬂghadapi kejutan-kejutan baru di

458 yang akan datang (another future

shock), khususnya :
kejutan teknologi{y 18 ame e
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